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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang
kelas XI IPB 1 SMA Negeri 1 Sawan tahun ajaran 2016/2017 melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) berbantuan media kartu tanketsu, (2)
mendeskripsikan respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization (TAI) berbantuan media kartu tanketsu untuk meningkatkan kemampuan mengingat
kosakata bahasa Jepang siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPB 1 SMA Negeri 1 Sawan tahun ajaran
2016/2017 yang berjumlah 26 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi, tes dan kuesioner. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
team assisted individualization (TAl) berbantuan media kartu tanketsu mampu meningkatkan
kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa. Hasil pretest menunjukkan kondisi awal siswa
dengan persentase ketuntasan 19% dengan rata-rata nilai 52,11. Sedangkan pada siklus |, persentase
ketuntasan siswa adalah 50% dengan rata-rata nilai 68,17. Pada siklus Il, persentase ketuntasan siswa
meningkat menjadi 100% dengan rata-rata nilai 78,85. (2) Respons siswa terhadap penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) berbantuan media kartu tanketsu
tergolong positif. Pada siklus I, rata-rata respons siswa adalah 36,5 yang tergolong positif. Pada siklus II,
rata-rata respons siswa adalah 40,4 yang tergolong positif.

Kata kunci: team assisted individualization, kartu tanketsu, kosakata bahasa Jepang
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengajaran bahasa asing telah berkembang di Indonesia seiring dengan kebutuhan
masyarakat akan pentingnya kemampuan berbahasa asing dalam era globalisasi. Kosakata
merupakan sebuah komponen yang sangat penting dalam keterampilan berbahasa. Dengan
banyaknya kosakata yang dimiliki maka akan mempermudah penutur melakukan komunikasi.
Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Tarigan (1989) bahwa semakin kaya kosakata
yang dimiliki oleh seseorang semakin besar pula keterampilan seseorang dalam berbahasa.
SMA Negeri 1 Sawan merupakan salah satu SMA negeri yang dijadikan tempat atau latar dari
penelitian yang ingin dilakukan. Bahasa Jepang merupakan bidang studi yang diajarkan di
kelas X, Xl, XII di SMA Negeri 1 Sawan.

Masalah yang dihadapi khususnya siswa kelas XI IPB 1 yaitu cara mengajar guru yang
masih mengandalkan pembelajaran konvensional, keterbatasan media pembelajaran yang
tersedia di sekolah, tidak ada antusiasme dari siswa dalam mengikuti pelajaran dan rendahnya
kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil pretest
yang diperoleh nilai rata-rata kemampuan siswa dalam penguasaan kosakata bahasa Jepang
adalah 52,11 dengan ketuntasan klasikal 19%. Sedangkan 81% siswa yang lainnya belum
mencapai KKM. Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar
pikiran, mengutarakan pendapatnya melalui belajar kelompok. Inovasi yang dapat digunakan
guru vyaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization (TAIl) berbantuan media kartu tanketsu.

Menurut Huda (2015:200), model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan tipe
pembelajaran yang mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran
individual yang dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Manfaat
yang diperoleh dari model pembelajaran ini adanya timbal balik yang positif antara siswa yang
memiliki kemampuan baik dengan yang kurang mampu. Model pembelajaran ini juga didukung
dengan media pembelajaran berupa kartu kata untuk memotivasi siswa dalam belajar, dan
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. Selingan-selingan seperti ini mampu
membuat siswa menjadi tidak bosan, jenuh dalam menerima pelajaran.

Beberapa penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI telah
diterapkan oleh Dewi (2015) yang berjudul “Implementasi Metode Pembelajaran Tipe
Kooperatif Team Assisted Individualization Dengan Media Gambar Biota Laut Untuk
Meningkatkan Hasil Ketuntasan Belajar Menulis Teks Deskripsi Siswa di Kelas VIIA SMPN 1
Tegallalang”. Dengan hasil bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI sudah
dapat dikatakan berhasil karena skor rata-rata kelas yang dicapai adalah 85,8, karena sudah
sesuai dengan rancangan awal yakni dinyatakan berhasil jika 75% siswa mendapat skor
minimal 78.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization
(TAl) Berbantuan Media Kartu Tanketsu Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengingat
Kosakata Bahasa Jepang Kelas XI IPB 1 di SMA Negeri 1 Sawan Tahun Ajaran 2016/2017".

Rumusan Masalah

1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team-assisted individualization
berbantuan media kartu tanketsu dapat membantu meningkatkan kemampuan mengingat
kosakata bahasa Jepang kelas XI IPB 1 di SMA Negeri 1 Sawan tahun ajaran 2016/20177?

2. Bagaimanakah respons siswa kelas XI IPB 1 di SMA Negeri 1 Sawan terhadap
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team-assisted individualization berbantuan
media kartu tanketsu?
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Tujuan Masalah

1. Untuk meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team-assisted individualization berbantuan
media kartu tanketsu di kelas XI IPB 1 SMA Negeri 1 Sawan tahun ajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui respons siswa kelas XI IPB 1 SMA Negeri 1 Sawan terhadap
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team-assisted individualization berbantuan
media kartu tanketsu.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur dan acuan untuk menyusun
rencana pembelajaran serta nantinya dapat dijadikan sebagai referensi bagi pengembangan
model pembelajaran secara efektif dan relevan untuk meningkatkan mutu pendidikan ke arah
yang progresif sehingga mutu pendidikan lebih terjamin.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team-assisted individualization
berbantuan media kartu tanketsu ini diharapkan bermanfaat untuk membuat siswa belajar lebih
aktif dan giat, dapat mengembangkan pola pikir siswa serta dengan pembelajaran kooperatif
juga diharapkan dapat mengurangi sifat ego siswa dengan terlibat aktif dalam masing-masing
kelompok.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan guru dan dapat dijadikan
strategi dalam mengelola proses belajar mengajar di kelas dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

KAJIAN PUSTAKA

Hasil Penelitian Yang Relevan

Pertama oleh Dewi (2015) dengan judul “Implementasi Metode Pembelajaran Tipe
Kooperatif Team Assisted Individualization Dengan Media Gambar Biota Laut Untuk
Meningkatkan Hasil Ketuntasan Belajar Menulis Teks Deskripsi Siswa di Kelas VIIA SMPN 1
Tegallalang”. Dengan hasil bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI sudah
dapat dikatakan berhasil karena skor rata-rata kelas yang dicapai adalah 85,8, karena sudah
sesuai dengan rancangan awal yakni dinyatakan berhasil jika 75% siswa mendapat skor
minimal 78.

Kedua oleh Arianta (2013) dengan penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Dan Motivasi Siswa Kelas VII D2 SMP Negeri 2 Sawan Tahun Ajaran 2012/2013.
Dengan hasil bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI menunjukan adanya
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa yaitu dari 76, daya serap 76% dengan ketuntasan
klasikal 83,33% pada siklus | menjadi 86,5 serta dengan ketuntasan klasikal 100% pada siklus
Il.

Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Al-Tabany (2014: 108), dalam belajar kooperatif siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok yang terdiri dari empat atau lima orang untuk bekerja sama dalam
menguasai materi yang diberikan guru.

Menurut Adeyemi and Cishe (2015) mendefinisikan pembelajaran koooperatif sebagai
berikut.

“Cooperative learning strategy was the most effective for the dependent measure. It was
also found that numerical ability had a significant main effect on the dependent measure, with
high numerical ability subjects performing better than their average and low ability
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counterparts.” Pengertian secara singkat dalam bahasa Indonesia adalah pembelajaran
kooperatif yaitu pembelajaran yang paling efektif untuk mengukur kemampuan siswa di dalam
suatu kelompok.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization

Menurut Huda (2015:200), Team-Assisted Individualization (TAl) merupakan sebuah
program pedagogik yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan
individual siswa secara akademik. Terjemahan bebas dari TAl adalah Bantuan Individual dalam
Kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran
kooperatif dan pembelajaran individual yang dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa
secara individual.

Tujuan TAI adalah untuk meminimalisasi pengajaran individual yang terbukti kurang
efektif; selain juga ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta motivasi
siswa dengan belajar kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki kelebihan
yaitu siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah, siswa berlatih
bekerjasama dalam suatu kelompok, siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan
dan keterampilannya, adanya rasa tanggung jawab didalam kelompok dalam menyelesaikan
masalah.

Media Pembelajaran

Menurut Musfigon (2012), mendefinisikan media sebagai teknik yang digunakan dalam
rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan
pembelajaran di sekolah. Secara lebih utuh media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
alat bantu sebagai fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara
guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga
materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa dengan utuh serta menarik minat siswa untuk
belajar lebih lanjut. Media merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru dengan desain
yang disesuaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kartu Tanketsu

Kartu tanketsu dalam bahasa Indonesia disebut kartu kata. Dalam penelitian ini peneliti
memberikan label (penamaan) yang berbeda pada kartu namun dari segi pengertian dan
penggunaan sama dengan kartu kata. Menurut Dhieni (2007), kartu kata merupakan potongan-
potongan kartu yang menyajikan kata-kata yang sudah dikupas menjadi suku kata, kemudian
suku kata tersebut dirangkaikan agar menjadi kata yang utuh. Dalam proses pembelajaran,
kartu ini digunakan pada saat diskusi atau kerja kelompok (game).

Kartu tanketsu merupakan media pembelajaran yang menggabungkan kartu dengan

penggalan kosakata. Misalnya : kosakata “¥ A Z” dipecah menjadi dua sukukata “¥ A-Z".

Kosakata

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014: 736), kosakata merupakan
perbendaharaan kata. Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata
yang dimengerti oleh orang tersebut atau semua kata-kata yang kemungkinan akan digunakan
oleh orang tersebut untuk menyusun kalimat baru.

Kosakata yang dikuasai akan menunjukan tingkat kemampuan terhadap bahasa
tersebut serta sejauh mana seseorang bergantung kepada jumlah kosakata yang dimiliki. Jadi
semakin banyak kosakata yang dikuasai seseorang maka semakin besar pula kemungkinan
terampil dalam berkomunikasi.

METODE PENELITIAN
Menurut Paizaluddin dan Ermalinda (2014:6), penelitian tindakan kelas berasal dari
bahasa Inggris Classroom Action Research yang berarti penelitian yang dilakukan pada
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sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian
di kelas tersebut.

Secara lebih luas penelitian tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi
pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada
sekelompok subjek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya,
untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau
penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Penelitian
dilakukan di salah satu sekolah menengah atas negeri yaitu SMA Negeri 1 Sawan tahun ajaran
2016/2017 yang berlokasi di jalan raya Abasan, desa Sangsit.

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas XI IPB 1. Dimana pada siswa kelas XI IPB 1
mengalami kesulitan dalam mengingat kosakata bahasa Jepang karena guru hanya
mengandalkan metode ceramah dan media yang digunakan cenderung itu-itu saja. Sedangkan
objek penelitian ini adalah objek penelitian yang mencerminkan proses mencakup tindakan
yang dilakukan yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization berbantuan kartu tanketsu. Lalu, objek yang mencerminkan produk yaitu apa
yang diharapkan mengalami perbaikan dan respons siswa, dalam hal ini adalah kemampuan
mengingat kosakata bahasa Jepang.

Prosedur Penelitian
Prosedur pelaksanaan pembelajaran ini mencangkup persiapan tindakan, implementasi
tindakan, observasi, dan refleksi sampai diperoleh tindakan yang paling baik dalam mengatasi
masalah yang terjadi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan melakukan empat tahapan
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.
a) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan rencana tindakan dalam menyiapkan berbagai
keperluan pembelajaran seperti menganalisis silabus dan membuat RPP yang sesuai dengan
pokok bahasan, menyiapkan media pembelajaran serta menyusun butir-butir angket atau
kuesioner untuk mengetahui tanggapan siswa tentang model pembelajaran yang diterapkan.
b) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, mulai diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan
media kartu tanketsu sesuai dengan RPP yang sudah dirancang dengan menggunakan
langkah-langkah kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan penutup.
c) Tahap Pengamatan
Pada tahap ini, dilakukan suatu pengamatan untukmencatat kegiatan yang terjadi
selama proses pembelajaran. Observasi ini perlu dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih
akurat mengenai pelaksanaan tindakan kelas. Melalui observasi dapat diketahui kekurangan
pada tindakan sebelumnya.
d) Tahap Refleksi
Refleksi diadakan pada saat kegiatan siklus berakhir. Menurut Wendra (2014), refleksi
ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan, hambatan-hambatan yang mengganjal
dalam upaya pencapaian tujuan secara optimal. Refleksi ini harus dijelaskan secara rinci untuk
menentukan langkah tindakan siklus berikutnya. Tindakan yang bersifat positif dalam artian
berkontribusi terhadap peningkatan hasil dipertahankan untuk diterapkan pada siklus
berikutnya. Sedangkan yang menghambat dilakukan perbaikan atau modifikasi tindakan.

Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penilaian

Dalam penelitian yang dilakukan terdapat empat jenis metode yang diperlukan yaitu
metode observasi, metode tes, metode kuesioner, dan metode wawancara.

1. Metode Observasi

Menurut Paizaluddin dan Ermalinda (2014: 113), pengamatan atau observasi adalah
proses pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi
penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengamati dari dekat dalam upaya mencari dan
menggali data melalui pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap subjek dan objek
yang diteliti. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi.
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2. Metode Tes

Menurut Arikunto (2010), tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan. Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang penguasaan
kosakata bahasa Jepang siswa dengan cara menjawab soal-soal yang telah disediakan
mengenai berbagai macam kosakata yang sudah diajarkan sebelum dan sesudah
digunakannya model pembelajaran kooperatif.

Pemberian skor atau nilai terhadap hasil tes yang telah dikerjakan oleh siswa dengan
cara memberikan skor terhadap jawaban yang benar. Instrumen yang digunakan yaitu soal
pretest dan posttest sebanyak 20 butir soal yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda, 5 butir
soal kalimat rumpang, dan 5 butir soal percakapan dilengkapi dengan gambar. Setiap jawaban
yang benar akan diberikan skor 1. Berikut ini dijabarkan rumus untuk menghitung hasil nilai tes
siswa.

. Skor yang diperoleh siswa

Nilai X100 (1) (1)

Skor maksimal

Menurut Sugiyono (2010), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
menjawabnya. Angket bertujuan untuk mengetahui informasi yang sesuai dengan apa yang
terjadi melalui jawaban dari responden. Angket akan disebarkan setelah pemberian tes
kemampuan kosakata siswa pada siklus | dan siklus Il, yang bertujuan untuk mengetahui
respons siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe TAIl berbantuan media kartu
tanketsu yang telah diterapkan dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang.

Dari hasil angket menggunakan skala lima yaitu rentang kualitas skalanya adalah (1-5).
Respons terhadap pernyataan-pernyataan tersebut dipilih berdasarkan kategori yaitu sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Instrumen yang digunakan yaitu angket dengan 9 pernyataan tertutup dan 3 pertanyaan
terbuka. Berikut ini dijabarkan rumus untuk menghitung skor rata-rata respons siswa.

NpL @
" N Keterangan:

X = skor rata-rata respons siswa
2. n = Jumlah skor siswa

N = banyaknya siswa
4. Metode Wawancara
Menurut Arikunto (2010), wawancara adalah dialog yang dilakukan pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
wawancara tidak terstruktur untuk mendapatkan jawaban yang nantinya akan mendukung data
yang dikumpulkan melalui metode kuesioner. Wawancara dilakukan kepada guru mata
pelajaran bahasa Jepang dan siswa yang memiliki nilai baik, sedang, dan kurang.

Teknik Analisis Data

Di dalam penelitian ini data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan ada pula
yang dianalisis berupa kata yang sering disebut dengan data deskriptif-kualitatif atau
penggambaran atas data yang sebenarnya. Rancangan ini dipakai sebagai prosedur dalam
mengidentifikasi atau menggambarkan fenomena yang terjadi secara apa adanya.

Dari hasil pretest, posttest dan yang berupa angka dianalisis menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif. Sedangkan dari hasil angket siswa (respons siswa) tentang proses dan
hasil belajar yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil analisis
keseluruhan data tersebut dipaparkan secara apa adanya dengan menggunakan kata-kata,
sehingga nantinya diperoleh suatu simpulan.

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang | 162



JPBJ, Vol. 3 No.2 September 2017
ISSN: 2613-9618

Kriteria Keberhasilan

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan khusus untuk mata pelajaran
bahasa Jepang kelas Xl IPB SMA Negeri 1 Sawan adalah 74. Penelitian dapat dikatakan
tuntas apabila respons siswa berkategori sangat positif/positif atau nilai yang didapatkan
minimal 74 dan penelitian dapat dikatakan tuntas apabila = 85% siswa memenuhi nilai standar
KKM (Depdikbud dalam Trianto, 2010:241) maka penelitian dapat dihentikan. Namun apabila
ada siswa yang belum memenuhi syarat ketuntasan yang telah ditetapkan, maka penelitian
tersebut harus dilanjutkan kembali.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPB 1 di SMA Negeri 1
Sawan pada mata pelajaran Bahasa Jepang dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe team assisted individualization (TAl) dapat meningkatkan kemampuan
mengingat kosakata bahasa Jepang siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan ini terjadi karena penerapan model
pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sesuai dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI, dimulai dari perencanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat
sesuai dengan model pembelajaran, penyiapan media pembelajaran yang digunakan oleh
siswa dalam sesi kerja kelompok.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe team assisted individualization dalam meningkatkan kemampuan mengingat
kosakata bahasa Jepang siswa kelas XI IPB 1 SMA Negeri 1 Sawan telah mencapai kriteria
keberhasilan pada siklus | dengan persentase 50%, sedangkan pada siklus Il dengan
persentase ketuntasan 100%.

Pada siklus | masih belum mencapai kriteria keberhasilan, tetapi pada siklus Il sudah
mencapai kriteria keberhasilan yaitu 85% dan penelitian dapat dihentikan. Temuan ini didukung
teori dari Depdikbud (dalam Trianto, 2010:241) yang menyatakan bahwa penelitian dikatakan
tuntas apabila = 85% siswa memenuhi nilai standar KKM. Pada siklus Il, semua siswa
mendapatkan nilai tuntas. Hal ini juga dikarenakan langkah-langkah penerapan model
pembelajaran yang diikuti sudah sesuai dengan prosedur.

Selanjutnya, setelah pelaksanaan siklus |, kuesioner disebarkan kepada seluruh siswa
yang berjumlah 26 orang siswa. Kuesioner tersebut terdiri dari 9 pernyataan tertutup dan 3
pertanyaan kuesioner terbuka yang berisi pertanyaan mengenai kelebihan, kendala, maupun
saran/komentar terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan media
kartu tanketsu.

Rata-rata akumulasi skor seluruh pernyataan dalam kuesioner tertutup pada siklus |
adalah 36,5. Sedangkan pada siklus Il rata-rata akumulasi skor siswa mencapai 40,4 tergolong
dalam respons yang positif. Selanjutnya akan dijabarkan perbandingan persentase hasil nilai
siswa dari sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TAI
berbantuan media kartu tanketsu pada diagram berikut ini.

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR
SISWA

w00%
| -
80%
| ———
8% T 50% 0% |
20% - g T - ® Tuntas
| = Belum Tuntas

Pretest T
Posttest |

Posttest 11

Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang | 163



JPBJ, Vol. 3 No.2 September 2017
ISSN: 2613-9618

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) pada siswa kelas Xl IPB 1 di SMA Negeri 1 Sawan, dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization berbantuan media kartu tanketsu
diperoleh hasil sebagai berikut.

a) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization
berbantuan media kartu tanketsu dapat meningkatkan kemampuan mengingat kosakata
bahasa Jepang siswa kelas XI IPB 1 di SMA Negeri 1 Sawan. Peningkatan ini terbukti pada
siklus | yang diperoleh rata-rata nilai siswa adalah 68,17 dengan persentase ketuntasan 50%,
sementara pada siklus Il diperoleh rata-rata sebesar 78,85 dengan persentase ketuntasan
100%. Dengan menggunakan hasil belajar model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization berbantuan media kartu tanketsu, rata-rata nilai siswa meningkat dari siklus |
ke siklus Il sebanyak 10,68. Rata-rata pada siklus Il sudah mencapai kriteria ketuntasan yang
ditentukan dalam penelitian ini yaitu tuntas apabila 85% siswa memenuhi syarat KKM .

b) Respons siswa kelas XI IPB 1 SMA Negeri 1 Sawan terhadap penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization berbantuan media kartu tanketsu
pada siklus | untuk meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang tergolong
positif dengan rata-rata skor 36,5. Sedangkan respons siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization berbantuan media kartu tanketsu
pada siklus Il juga tergolong positif dengan rata-rata skor 40,4.

SARAN
a) Bagi Siswa
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam
mempelajari bahasa Jepang serta lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar siswa
khususnya dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang.
b) Bagi Guru
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada guru untuk
melakukan proses pembelajaran yang inovatif dan penggunaan media pembelajaran yang
variatif sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar siswa.
Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization berbantuan media kartu tanketsu.
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